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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kontribusi perhatian orang 
tua terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. 2) Untuk mengetahui kontribusi motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. 3) Untuk mengetahui kontribusi perhatian 
orang tua dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 113 
siswa. Sampel diambil sebanyak 84 siswa dengan metode proportional random 
sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. 
Angket sebelumnya di uji cobakan dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, 
dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil analisis regresi memperoleh persamaan 
garis regresi: Y = 34,635 + 0,567X1 + 0,486X2. Hasil penelitian menyimpulkan: 1) 
Perhatian orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 
2017/2018 dibuktikan oleh nilai thitung > ttabel, yaitu 6,913 > 2,000 dan nilai 
probabilitas < 0,05, yaitu 0,000. 2) Motivasi belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018 dibuktikan oleh nilai thitung > ttabel, yaitu 
6,211 > 2,000 dan nilai probabilitas < 0,05, yaitu 0,000. 3) Perhatian orang tua 
dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom 
Tahun Ajaran 2017/2018 dibuktikan oleh hasil uji keberartian regresi linear ganda 
(uji F) Fhitung > Ftabel, yaitu 49,051 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. 4) Variabel perhatian orang tua memberikan sumbangan efektif 30,1%. 
Variabel motivasi belajar memberikan sumbangan efektif 24,7%. sehingga total 
sumbangan efektif kedua variabel sebesar 54,8%, sedangkan  45,2% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Kata Kunci: perhatian orang tua, motivasi belajar, dan prestasi belajar
Abstract 
The purpose of this this reesearch is: 1) To know the contribution of parents' 
attention to the economic achievement of students of class XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganom Academic Year 2017/2018. 2) To know the contribution of students 
'learning motivation to the students' economic achievement of class XI IPS SMA 
Negeri 1 Karanganom Academic Year 2017/2018. 3) To know the contribution of 
parents attention and motivation of student learning to student's economic 
achievement class XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Academic Year 2017/2018. 
This research includes the type of quantitative research. The population in this 
study is the students of class XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Academic Year 
2017/2018 as many as 113 students. Samples taken as many as 84 students with 
proportional random sampling method. Required data obtained through 
questionnaire and documentation. Questionnaire previously tested and tested 
validity and reliability. Data analysis techniques used are multiple linear 
regression analysis, t test, F test, and relative and effective contribution. The 
result of regression analysis obtained the regression line equation: Y = 34,635 + 
0,567X1 + 0,486X2. The result of this research concludes: 1) Attention of parents 
have positive and significant effect on student's economic achievement class XI 
IPS SMA Negeri 1 Karanganom academic year 2017/2018 proved by tcount 
value> ttable, that is 6,913> 2,000 and probability value <0,05, that is 0,000. 2) 
The motivation to learn has a positive and significant effect on the economic 
achievement of the students of class XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Academic 
Year 2017/2018 proved by the value of t count> ttable, that is 6,211> 2,000 and 
probability value <0,05, that is 0.000. 3) Attention parents and motivation to 
learn together to positively and significantly influence on the economic learning 
achievement of students of class XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Academic 
Year 2017/2018 evidenced by the test results of significance of multiple linear 
regression (F test) Fcount> Ftabel, ie 49,051> 3,150 and significance value 
<0,05, that is 0.000. 4) Variable attention of parents give effective contribution 
30,1%. The variable of learning motivation contributes effectively 24.7%. so the 
total effective contribution of both variables is 54.8%, while the remaining 45.2% 
is influenced by other variables that are not examined. 
Keywords: parental attention, learning motivation, and learning achievement 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu mengembangkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berguna bagi kehidupan 
siswa baik sekarang maupun untuk waktu mendatang. Pendidikan digunakan 
sebagai indikator kemajuan suatu bangsa yang sangat penting dalam 
mendukung pembangunan. Untuk menghasilkan output yang berkualitas dalam 
proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan belajar. 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dapat diketahui dari prestasi yang 
dicapai oleh siswa, dikarenakan prestasi belajar merupakan hasil yang telah 
dilakukan atau dikerjakan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Bab 1 pasal 1 ayat 
1 menyatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.  
Berbicara tentang pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan upaya-
upaya yang harus dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Rendahnya mutu pendidikan dan rendahnya kualitas pendidikan di 
Indonesia sangatlah memprihatinkanan. Data pendidikan tahun 2015 
menyebutkan bahwa angka putus sekolah dasar telah menurun  dari 0,62% 
pada tahun 2000 menjadi 0,26% pada tahun 2015. Angka literasi usia 15-24 
tahun pun telah mengalami peningkatan dari 98,7% ke 99,7% di dalam kurun 
waktu satu dekade sejak 2005. Walaupun begitu untuk mencapai targeting 
Global Monitoring Report (GMR) yakni anak-anak untuk lulus sekolah 
menengah atas (SMA), Indonesia baru sekitar 76% 
(https://www.bernas.id/21795-inilah-hasil-penilaian-unesco-terhadap-
pendidikan-di- indonesia.html) 
Hal ini didukung laporan UNESCO bahwa tahun 2017 Indonesia 
menduduki peringkat 5 se-ASEAN dengan 11% murid gagal menuntaskan 
pendidikan alias keluar dari sekolah. Karenanya mutu pendidikan di Indonesia 
masih rendah jika dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. 
(https://news.okezone.com/read/2017/11/24/18/1820178/daftar-negara-asean-
dengan-peringkat-pendidikan-tertinggi). Mutu pendidikan berkaitan dengan 
prestasi belajar siswa. 
Menurut Tirtonegoro (2006: 43) “prestasi belajar adalah penilaian 
hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu”. Slameto (2010: 54-60) mengemukakan: 
Faktor yang memengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa, seperti disiplin belajar, kondisi fisiologis 
(keadaan fisik siswa), kondisi psikologi (kecerdasan, bakat, minat, 
motivasi). Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
siswa, seperti faktor lingkungan, keluarga, alat instrumen (kurikulum, 
sarana dan prasarana serta pendidik). 
Slameto (2010: 60) berpendapat bahwa “orang tua adalah orang-orang 
yang paling dekat dengan siswa. Di dalam lingkungan keluarga, perhatian 
orang tua dalam belajar anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak 
tersebut”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua 
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan prestasi belajar siswa. 
Perhatian orang tua memberikan dampak yang baik bagi anak seperti 
meningkatkan semangat dan motivasi belajar bagi sang anak. Perhatian dan 
bimbingan orang tua di rumah akan memengaruhi kesiapan belajar siswa, baik 
belajar dirumah maupun di sekolah. 
Selain perhatian orang tua, faktor lain yang mempengaruhi prestasi 
belajar yaitu motivasi belajar. Sardiman (2004: 75) menyatakan bahwa 
“motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai”. Peserta didik akan 
berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya ada keinginan untuk belajar. 
Peserta didik yang memiliki keinginan belajar atau motivasi belajar akan 
berpengaruh pada kegiatan belajar di sekolah sehingga peserta didik lebih aktif 
dalam proses belajar di kelas.  
Dengan diketahui faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar 
ekonomi, diharapkan pada akhirnya siswa SMA Negeri 1 Karanganom dapat 
mencapai prestasi belajar ekonomi yang lebih baik. Oleh karena itu untuk 
mengetahui seberapa besar faktor-faktor tersebut memengaruhi prestasi belajar 
ekonomi maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“KONTRIBUSI PERHATIAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR 
SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI 
IPS SMA NEGERI 1 KARANGANOM TAHUN AJARAN 2017/2018”. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif karena 
penelitian ini untuk mencari pengaruh dan mencari hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan menggunakan data kuantitatif atau angka dan 
data yang diperoleh dari populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan kemudian diinterpretasikan. Menurut Sugiyono 
(2012:7) “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai 
tingkatan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif dan 
komparatif”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Karanganom tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 113 siswa. Sampel 
yang diambil sebanyak 84 siswa yang diambil berdasarkan tabel Isaac and 
Michael. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Proportional Random Sampling dengan cara undian.  
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. 
Analisis data dilakukan dengan teknik regresi ganda, meliputi uji-t, uji-F, uji 
R2, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji prasyarat analisis yang pertama adalah uji normalitas. Uji ini 
untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahuinya dengan membandingkan nilai Sig. dengan nilai probabilitas > 
0,05. Hasil pengolahan uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 




















Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan SPSS versi 15.0 
di atas dapat diketahui harga L0 masing-masing variabel lebih kecil dari Ltabel
dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal.. 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau 
tidak. Kesimpulan diambil berdasarkan nilai probabilitas: 










F(0,05; 20, 62) = 1,750 





Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-masing 
variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga adalah uji multikolinearitas. 
Uji ini menuntut tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi antar variabel 
bebas. Untuk mengetahui terjadi multikolinearitas atau tidak, dapat dideteksi 
melalui nilai VIF dan nilai tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,1 maka menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas. 
Begitu sebaliknya jika nilai VIF dan nilai tolerance diluar ketentuan tersebut 
maka terjadi multikolinearitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Perhatian orang tua 0,986 1,015 Tidak ada multikolonieritas 
Motivasi belajar 0,986 1,015 Tidak ada multikolonieritas 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas 
mempunyai nilai tolernasi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas dalam 
model penelitian ini baik untuk prestasi belajar ekonomi. 
Setelah uji prasyarat analisis selesai, selanjutnya uji analisis regresi 
berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. 
Ringkasan hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 


















Dari hasil analisis regresi berganda diatas diketahui persamaan garis 
regresi berganda, yaitu Y = 34,635 + 0,567 X1 + 0,486 X2. Diketahui bahwa 
masing-masing variabel berpengaruh secara simultan maupun parsial. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bernilai 
positif. 
Hasil uji t untuk variabel X1 diperoleh thitung  > ttabel yaitu 6,913>2,000 
dengan nilai probabilitas signifikansi< 0,05, yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak yang berarti ada kontribusi yang signifikan perhatian orang 
tua terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil uji t untuk variabel X2 diperoleh 
thitung  > ttabel yaitu 6,211>2,000 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti ada kontribusi 
yang signifikan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018.  
Uji F dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah 
perhatian orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama berkontribusi 
terhadap prestasi belajar ekonomi. Hasil uji F memperoleh Fhitung > Ftabel, yaitu 
49,051>3,150 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti perhatian orang tua dan motivasi 
belajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. 
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar 54,8%, artinya  prestasi belajar ekonomi 
dipengaruhi variabel perhatian orang tua dan motivasi belajar siswa sebesar 
54,8% sedangkan sisanya yaitu 45,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Dibawah ini disajikan ringkasan hasil uji sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif: 
Tabel 5. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Variabel 
Sumbangan 
Relatif (%) Efektif (%) 
Perhatian Orang Tua 55% 30,1% 
Motivasi Belajar Siswa 45% 24,7% 
Total 100% 54,8% 
Berdasarkan tabel diatas,  menunjukkan besarnya sumbangan efektif 
dan sumbangan relatif masing-masing variabel yaitu sebesar 30,1% dan 55%  
untuk variabel perhatian orang tua, sedangkan untuk variabel motivasi belajar 
siswa masing-masing sebesar 24,7% dan 45%. Selain itu, menurut tabel diatas 
diketahui bahwa variabel perhatian orang tua memiliki peranan lebih besar 
dibandingkan variabel motivasi belajar siswa. 
4. PENUTUP
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti  menyimpulkan sebagai berikut: 
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perhatian orang tua 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini 
diketahui dari hasil uji t yang menyatakan thitung>ttabel, yaitu 6,913>2,000 dan 
nilai probabilitas<0,05 yaitu 0,000.  Pengaruh yang terjadi adalah semakin 
tinggi perhatian orang tua akan semakin tinggi prestasi belajar ekonomi. 
Sebaliknya semakin rendah perhatian orang tua, maka semakin rendah pula 
prestasi belajar ekonomi. 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa motivasi belajar 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini 
diketahui dari hasil uji t yang menyatakan thitung>ttabel, yaitu 6,211>2,000 dan 
nilai probabilitas<0,05, yaitu 0,000. Pengaruh yang terjadi adalah semakin 
tinggi motivasi belajar akan semakin tinggi prestasi belajar ekonomi, demikian 
pula sebaliknya semakin rendah motivasi belajar akan semakin rendah prestasi 
belajar ekonomi. 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa perhatian orang tua dan 
motivasi belajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 
2017/2018. Hal ini diketahui dari hasil uji keberartian regresi linier ganda (uji 
F) yang menyatakan Fhitung>Ftabel, yaitu 49,051>3,150 dan nilai 
signifikansi<0,05 yaitu 0,000. Kecenderungan peningkatan kombinasi 
perhatian orang tua dan motivasi belajar akan diikuti peningkatan prestasi 
belajar ekonomi, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel 
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